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Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi dalam bidang pertanian, me-
mungkinkan para petani akan lebih banyak dalam mengembangkan teknologi 
khususnya di bidang budidaya peternakan. Salah satu ternak yang dipelihara 
adalah sapi pedaging. Sapi yang banyak dipelihara yaitu sapi yang berasal 
dari kawin suntik, seperti diamond limousind, braman cross, bos taurus dan fries 
holland. Disamping itu, dalam pemeliharaannya membutuhkan waktu yang 
lebih sedikit dibanding dengan sapi jenis lainnya, namun kebutuhan 
pakannya lebih banyak. Peternak didaerah Magelang dalam mencacah 
rumput masih menggunakan sabit sehingga membutuhkan waktu dan tenaga 
yang lebih banyak. Oleh karena itu, peternak membutuhkan alat bantu dalam 
proses pencacahan rumput guna menghemat waktu dan tenaga yang 
dikeluarkan. Tujuan perancangan mesin pencacah rumput pakan ternak ini 
adalah mengetahui kapasitas mesin pencacah rumput gajah dan mengetahui 
gambaran rumput gajah hasil cacahan. Hasil yang diperoleh berupa kapasitas 
mesin pencacah rumput gajah dengan kecepatan putar pencacah 600 rpm, 700 
rpm, dan 840 rpm didapatkan hasil rata-rata berturut-turut sebesar 18,36 
kg/jam, 25,20 kg/jam, dan 55,72 kg/jam. Secara visual hasil cacahan rumput 
gajah hasil pencacahan menggunakan kecepatan putar pencacah 600 rpm, 700 
rpm, 840 rpm menunjukkan ukuran kurang dari 1 cm dan ukuran lebih dari 1 
cm.  
 
Kata kunci: rumput gajah, mesin pencacah, kapasitas. 
 
  






Along with a rapid the technological progress in the field of agriculture, enable 
farmers to be more in developing the technology, expecially in the field of cultivation 
farms. One of livestock reared a beef cattle. The cous that many main tarned the come 
frome a mating needles, such as diamond limousind, barman cross, boss taurus, and 
fries Holland. In addition, the maintenance requires less time than with other types of 
cow, but needs more feed. The breeds are Magelang in chop the gress is still use 
crescent moon that takes time and energy more. Therefore, breeder need aids in the 
process of chopped grass in order to save time and energy is sued. The purpose the 
chopped grass fodder know this is the capacity of the chopeed bulrush and find out a 
picture of bulrush results chop. The results here obtained in the from of the capacity of 
the chopped bulrush with the speed of turn chop 600 rpm, 700 rpm, 840 rpm and 
found the results obtained respectively for 18,36 kg/hr, 25,20 kg/h, and 55,72 kg/hour. 
It is visually results chop bulrush results chop using the speed loop of chopped 840 
rpm shows the size of less than 1cm and the size of more than 1cm. 
 
Keywords: bulrush, capacity, the chopped. 
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1.  PENDAHULUAN 
Seiring dengan pesatnya kema-
juan teknologi dalam bidang pertani-
an, memungkinkan para petani akan 
lebih banyak dalam mengembangkan 
teknologi khususnya di bidang budi-
daya peternakan. Salah satu ternak 
yang dipelihara adalah sapi pedaging. 
Jenis sapi ini banyak disukai peternak 
karena pertumbuhannya relatif cepat. 
Disamping itu, dalam pemeliharaan-
nya membutuhkan waktu yang lebih 
sedikit dibanding dengan sapi jenis 
lainnya, namun kebutuhan pakannya 
lebih banyak. 
Rumput harus disediakan peter-
nak sebagai pakan utama ternak setiap 
harinya. Pakan tambahan juga harus 
diberikan untuk menambah gizi agar 
daging ternak lebih cepat berkembang. 
Pakan tambahan tersebut seperti beka-
tul, ramuan, sentrat, ketela, ampas tahu 
dan lainnya. Peternak berinisiatif 
mencampurkan rumput dengan pakan 
tambahan untuk menghemat biaya. 
Rumput sebelum dicampur harus dica-
cah terlebih dahulu agar memudahkan 
dalam proses pencampuran. Rumput 
yang sudah dicacah kemudian dicam-
pur dengan bekatul, potongan ketela, 
sentrat, sedikit ramuan, garam, dan 
diberi air secukupnya sesuai takaran. 
Peternak setiap hari harus menye-
diakan rumput dalam jumlah yang 
cukup banyak  untuk dicacah sebagai 
bahan pakan ternak. Peternak didaerah 
Magelang dalam mencacah rumput 
masih menggunakan sabit sehingga 
membutuhkan waktu dan tenaga yang 
lebih banyak. Oleh karena itu, peternak 
membutuhkan alat bantu dalam proses 
pencacahan rumput guna menghemat 
waktu dan tenaga yang dikeluarkan. 
 
2. TUJUAN 
1. Mengetahui kapasitas mesin penca-
cah rumput gajah. 
2. Mengetahui gambaran rumput ga-
jah hasil cacahan. 




3. Analisis Masalah Spesifi-
kasi Produk dan Perenca-
naan 
4. Perancangan Konsep Produk 
5. Perancangan Produk 
6. Pembuatan Mesin 
7. Uji Performa Mesin Variasi 
Putaran 600 rpm, 700 rpm, dan 
840 rpm 
8. Evaluasi Produk Hasil Peran-
cangan 
9. Dokumen Untuk Pembuatan 
Laporan 
10. Selesai 
11. Peralatan yang Dibutuhkan 
a. Palu 
b. Kunci pas dan ring 
c. Neraca 
d. Stopwatch 
e. Obeng  
f. Tang 
12. Bahan yang Digunakan 
a. Rumput gajah 
13. Desain mesin 
 
Gambar 1. Desain mesin 
 
Cara kerja mesin pencacah rumput 
pakan ternak hasil modifikasi menggu-
nakan motor listrik sebagai sumber 
tenaga penggerak. Mesin ini mem-
punyai sistem transmisi tunggal beru-
pa sepasang pulley dengan perantara v-
belt. Saat motor listrik dinyalakan, 
maka putaran motor listrik akan lang-
sung ditransmisikan ke pulley 1 yang 
dipasang seporos dengan motor listrik. 




Dari pulley 1, putaran akan ditransmisi-
kan ke pulley 2 melalui perantara v-belt, 
kemudian pulley 2 berputar. Poros 
yang terhubung dengan pulley 2 akan 
berputar sekaligus memutar pisau pe-
cacah. Hal tersebut dikarenakan pisau 
pecacah dipasang seporos dengan 
pulley 2. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Prototipe Mesin Pencacah Rumput 
Gajah  
Mesin pencacahan rumput gajah 
yang ada di kalangan masyarakat 
saat ini kurang   efisien   dengan   hasil   
kurang memenuhi standar yang di-
inginkan. Oleh karena itu, perlu 
diciptakan mesin pencacah rumput 
gajah agar lebih efisien. Cara menen-
tukan putaran pencacah sesuai Tabel 
1. 

















1400 3 7 600 
1400 3 6 700 
1400 3 5 840 
 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan 
bahwa putaran motor penggerak yang 
digunakan 1400 rpm. Pulley penggerak 
menggunakan diameter 3 inch. Pulley 
penggerak dihubungkan dengan V-
belt pada pulley pencacah yang berdia-
meter 5 inch, 6 inch, dan 7 inch sehingga 
didapatkan putaran pencacah 840 rpm, 
700 rpm, dan 600 rpm. Gambar 2. 
menunjukkan mesin pencacah rumput 
hasil rancangan. 
 
Gambar 2. Mesin pencacah rumput 
gajah 
 
Spesifikasi mesin pencacah rumput 
gajah : 
Dimensi  : 860 x 500 x 700 mm 
Kapasitas mesin  : 1/2 HP 
Putaran pisau : (840,700,600) rpm 
Bobot maksimum : 30 kg 
Jumlah pisau : 2 Buah 
Tebal pisau : 3mm 
 
2. Uji Performa Mesin 
1) Data hasil pengujian 
Hasil pengujian mesin penca-
cah rumput gajah dengan variasi 
kecepatan putar 600 rpm, 700 rpm, 
dan 840 rpm dengan lima kali 
pengulangan ditampilkan dalam      
Tabel 2.   
Tabel 2. Pengaruh pencacah terha-
dap  hasil cacahan  
 
 
2) Kapasitas cacahan 
Guna analisis pembanding 
dengan referensi, maka perlu di-
cari nilai kapasitas pencacahan 
dari masing-masing kecepatan 
putar pencacah dalam satuan jam 
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yang dirumuskan dalam persama-





C   = Kapasitas cacahan 
Wp = Massa rumput gajah  
(kg) 
Tp   = Waktu pencacahan (jam) 
 
Pada kecepatan putar penca-
cah 600 rpm dengan massa penca-
cahan 1,5 kg didapatkan rata-rata 
pencacahan 292,2 detik maka 
kapasitas hasil cacahan dapat 
dihitung sebagai berikut :  
C   = Kapasitas 
Wp = 1,5 kg 





𝐶 = 18,5 𝐾𝑔/𝑗𝑎𝑚 
Jadi  kapasitas pencacahan 
rumput gajah pada kecepatan 600 
rpm setiap jamnya menghasilkan 
cacahan 18,5 kg/jam. Selanjutnya, 
dengan cara yang sama kapasitas 
cacahan untuk kecepatan 600rpm, 
700 rpm, dan 840 rpm ditampilkan 
dalam  Tabel 3. 
 
Tabel 3. Kapasitas hasil cacahan 
 
Berdasarkan Tabel 3, hal tesebut 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kecepatan putar pencacah semakin 
besar pula nilai kapasitasnya, se-
hingga dapat ditarik kesimpulan bah-
wa pengaruh kecepatan putar yang 
tinggi menimbulkan efek kapasitas 
cacahan yang semakin banyak. Selan-
jutnya, nilai rata-rata kapasitas cacah-
an untuk kecepatan 600 rpm, 700 
rpm, dan 840 rpm ditampilkan pada 
Gambar 4.6. 
Gambar 3. Grafik kapasitas cacahan 
 
3. Gambar hasil pengujian 
Secara umum, rumput gajah yang 
telah dicacah kemudian dipisahkan atau 
dikelompokkan menjadi dua bagaian 
yaitu hasil cacahan rumput gajah yang 
sesuai dengan harapan dengan panjang 
cacahan kurang dari 1 cm, dan cacahan 
yang diluar keinginan (randemen) de-
ngan ukuran lebih dari 1 cm.  Rata-rata 
hasil pengujian menunjukkan gambar 
yang sama sesuai dalam  Gambar 4. 
 
     a    b 
Gambar  4. Hasil cacahan rumput 
gajah   
a) ukuran kurang dari 1 cm, 
 b) ukuran lebih dari 1 cm  
 
4. KESIMPULAN 
Kesimpulan penelitian mesin pencacah 
rumput gajah yang telah dilakukan yaitu : 
1. Kapasitas mesin pencacah rumput gajah 
dengan kecepatan putar pencacah 600 
rpm, 700 rpm, dan 840 rpm didapatkan 
hasil rata-rata berturut-turut sebesar 
18,36 kg/jam, 25,2 kg/jam, dan 55,7 
kg/jam. 




2. Secara visual hasil cacahan rumput gajah 
hasil pencacahan menggunakan kece-
patan putar pencacah 600 rpm, 700 rpm, 
840 rpm menunjukkan ukuran kurang 
dari 1 cm dan ukuran lebih dari 1 cm. 
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